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BAB 5  

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Uji laboratorium menunjukan berat jenis (Gs) tanah asli adalah 2,6. Batas plastis 

(PL)adalah 38%, batas cair (LL) adalah 66% dan indeks plastisitas (IP) adalah 28%.  

Berdasarkan grafik index plasticity, sampel tanah ini diklasifikasikan sebagai MH 

(.lanau anorganik.). Kadar air optimum tanah clay (Woptimum) adalah 38% dengan 

berat isi kering maksimum ( γdry ) adalah 1.275 gr/cm3. 

2. Penggunaan slag feronikel dengan penambahan variasi 20% menghasilkan nilai 

kuat geser (Cu) tanah yang paling optimum (1,58 kg/cm2) dibandingkan dengan 

penmbahan variasi 5%, 10%,dan 15%. Hal ini terjadi pada kondisi unsoaked. 

3. Penggunaan slag feronikel dengan penambahan variasi 5% menghasilkan nilai 

kuat geser (Cu) tanah yang paling optimum (0,05 kg/cm2) dibandingkan dengan 

penmbahan variasi 20%, 10%,dan 15%. Hal ini terjadi pada kondisi soaked. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diperlukan lebih 

lanjut antara lain: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menambah pengujian uji kuat tekan 

dalam kondisi soak lebih dari 1 hari untuk mengetahui nilai kuat geser yang 

optimum. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan mengadakan masa curing pada 

kondisi soak dan unsoak untuk mengetahui titik dimana nilai kuat geser tanah 

mengalami penurunan. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan bahan campuran berbeda yang dapat 

digunakan. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menambah persentase variasi 

campuran tanah dan slag feronikel mendapatkan persentase campuran yang 

optimum. 
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